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ABSTRAK 
 
Tingkat kesegaran jasmani siswa penting dalam aktivitas sehari-hari siswa. 
Letak geografis mempunyai pengaruh terhadap keadaan tingkat kesegaran jasmani 
anak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan tingkat kesegaran 
jasmani siswa kelas IV DAN V SD Negeri 2 Purbasari dan SD Negeri 1 Prigi 
Kecamatan Padamara Kabupaten Purbalingga Tahun Ajaran 2012/2013. 
Penelitian ini merupakan penelitian komparatif menggunakan metode 
survai dengan teknik pengambilan datanya menggunakan tes. Subyek dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV DAN V yang berumur 10-12 tahun 
SD Negeri 2 Purbasari dan SD Negeri 1 Prigi Kecamatan Padamara Kabupaten 
Purbalingga yang berjumlah 40 anak, terdiri atas 20 siswa SD Negeri 2 Purbasari 
(10 putra, 10 putri) dan 20 siswa SD Negeri 1 Prigi (8 putra, 12 putri). 
Pengumpulan data menggunakan tes dengan isntrumen Tes Kebugaran Jasmani 
Indonesia (TKJI) usia 10-12 tahun dari Depdiknas. Teknik analisis data 
menggunakan analisis uji t melalui uji prasyarat uji normalitas dan uji 
homogenitas. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan Tingkat 
Kesegaran Jasmani Siswa Kelas IV dan  V SD Negeri 2 Purbasari dan SD Negeri 
1 Prigi Kabupaten Purbalingga Tahun pelajaran 2012/2013. Tingkat kesegaran 
jasmani siswa SD Negeri 2 Purbasari lebih baik daripada siswa SD Negeri 1 Prigi. 
Tingkat kesegaran jasmani siswa kelas IV D AN V SD Negeri 2 Purbasari 
sebagian besar siswa mempunyai tingkat kesegaran jasmani dalam kategori 
sedang, sedangkan pada siswa SD Negeri 1 Prigi sebagian besar siswa 
mempunyai tingkat kesegaran jasmani dalam kategori kurang dan sedang. Dengan 
demikian tingkat kesegaran jasmani siswa SD Negeri 2 Purbasari lebih baik 
daripada siswa SD Negeri 1 Prigi Kecamatan Padamara Kabupaten Purbalingga. 
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A. Latar Belakang  Masalah 
Melihat betapa pentingnya kesegaran jasmani bagi seorang maka 
kesegaran jasmani hendaknya sudah diterapkan sejak anak usia dini, baik 
dalam kegiatan formal maupun non formal. Dalam sudut pandang pendidikan 
kesegaran jasmani melalui pembelajaran pendidikan jasmani (Penjas) di 
sekolah merupakan bagian yang integral dari pendidikan, sehingga tujuan 
Penjas selama ini diperoleh siswa di sekolah harus sejalan dengan pendidikan 
nasional.  
Tujuan pendidikan jasmani dan kesehatan adalah membantu siswa 
untuk meningkatkan kesegaran jasmanai dan kesehatan melalui 
pengenalan dan pemahaman positif agar dapat : 
1. Tercapainya pertumbuhan dan kesegaran jasmani khususnya tinggi 
dan berat badan yang harmonis.  
2. Terbentuknya sikap dan perilaku disiplin, jujur, mengikuti peraturan 
yang berlaku.  
3. Menyenangi aktifitas jasmani yang dapat dipakai untuk pengisian 
waktu luang dan kebiasaan hidup sehat.  
4. Mengerti manfaat pendidikan jasmani dan kesehatan dan 
tercapainya kemampuan dalam penampilan gerak yang lebih baik 
serta seksama.  
5. Meningkatkan kesehatan, kesegaran jasmani ketrampilan gerak 
dasar olahraga.  
Dari kutipan diatas jelas menunjukkan bahwa salah satuu tujuan 
pendidikan jasmani di sekolah adalah untuk meningkatkan kesegaran jasmani. 
Dengan kesegaran jasmani yang baik, siswa diharapan dapat belajar dengan 
baik dan memiliki derajat kesehatan yang lebih tinggi, sehingga pada saatnya 





Sekolah Dasar (SD) menjadi salah satu usaha pemerintah melalui 
pendidikan formal dalam rangka mewujudkan peningkatan kesegaran jasmani 
anak usia dini. Berdasarkan hal tersebut maka pendidikan jasmani di 
lingkungan SD harus benar-benar mendapat perhatian yang intensif. Hal ini 
perlu dilakukan karena status kesegaran jasmani yang baik pada siswa SD 
merupakan modal awal pencapaian status kesegaran jasmani selanjutnya, 
karena siswa siswi SD juga masih dalam masa pertumbuhan dan 
perkembangan. Berdasarkan hal tersebut diatas maka pendidikan jasmani di 
SD selain bertujuan memperbaiki status kesegaran jasmani yang terkait 
dengan kesehatan, diharapkan juga mampu membantu pertumbuhan dan 
perkembangan siswa.  
Selain hal tersebut Menurut Tamsir Riyadi (1985) tujuan pendidikan 
jasmani dan kesehatan di SD juga untuk membantu siswa untuk perbaikan 
derajat kesehatan dan kesegaran jasmani melalui pengertian, pengembangan 
sikap positif, dan ketrampilan gerak dasar serta berbagai aktifitas jasmani, 
agar dapat : 
1. Memacu  pertumbuhan termasuk bertambahnya tinggi badan dan 
berat badan secara harmonis.  
2. Mengembangkan kesehatan dan kesegaran jasmani, kerampilan gerak, 
dan cabang olahraga.  
3. Mengerti akan pentingnya kesehatan, kesegaran jasmani, dan olahraga 
terhadap perkembangan jasmani dan mental.  
4. Mengerti peraturan dan dapat mewasiti pertandingan cabang-cabang 
olahraga.  
5. Mengerti dan dapat menerapkan prinsip-prinsip pengutamaan 
pencegahan penyakit dalam kaitannya dengan kehidupan sehari-hari.  






Mengaju pada tujuan pendidikan berdasar kutipan tersebut,  maka 
dapat dikatakan juga bahwa salah satu tujuan pendidikan jasmani khususnya 
di SD adalah mengembangkan kesegaran jasmani siswa didik.  
Kesegaran jasmani yang baik akan berpengaruh pada kegiatan belajar 
siswa, karena siswa akan bertambah semangat dalam mengikuti proses 
pembelajaran dan selalu siap dalam menerima materi yang diberikan oleh 
guru. Menurut Ateng (1992:68), siswa yang mempunyai kesegaran jasmani 
yang baik akan melaksanakan tugas dengan baik pula. Kesegaran jasmani 
atau kondisi fisik pelajar yang baik akan mempertinggi kemampuan dan 
kemauan belajar. Artinya tingkat kesegaran jasmani seseorang akan 
berpengaruh terhadap kesiapan atau kemampuan fisik maupun pikiran untuk 
menerima beban  kerja (aktifitas belajar), yang merupakan kewajiban siswa 
tiap harinya. Pemantauan perkembangan kesegaran jasmani juga sangat 
penting untuk dilakukan, karena hasil pemantauan ini dapat dipakai sebagai 
lat evaluasi bagi siswa untuk meningkatkan perkembangan kesegaran 
jasmaninya. Selain itu, hasil tes juga dapat digunakan sebagai alat evaluasi 
bagi guru untuk memperbaiki dan meningkatkan proses pembelajaran jasmani 
dan sebagai dasar penilaian keberhasilan proses pembelajaran jasmani oleh 
guru pendidikan jasmani di sekolah.  
Hal ini dapat menyebabkan anak kurang gerak (Hipokinetik)dan dapat 
menimbulkan menurunnya tingkat kesegaran jasmani. Hal tersebu diatas 
tentunya tidak berlaku bagi mereka yang mengikuti ekstrakurikuler atau ikut 





SD Negeri 2 Purbasari merupakan sekolah yang terletak di wilayah 
Kecamatan Karang Jambu Kabupaten Purbalingga, dengan jumlah guru yang 
cukup, terdiri dari 1 orang Kepala Sekolah, 1 orang guru Penjas, 1 orang guru 
Agama Islam dan 6 orang guru kelas. Jumlah siswa SD Negeri 2 Purbasari 
cukup banyak yaitu 162, dan jumlah siswa kelas IV dan V adalah  siswa yang 
terdiri dari  putra dan  putri. Prestasi yang diraih SD Negeri 2 Purbasari baik 
dibidang akademik maupun non akademik cukup membanggakan, adapun  
prestasi yang diraih seperti juara 1 Matematika tingkat Kecamatan, juara 3 
pidato tingkat Kecamatan, juara 4 atletik putri tingkat Kecamatan dan juara 2 
catur putra tingkat Kecamatan. Berbeda dengan SD Negeri Prigi yang terletak 
di Kecamatan Padamara, Kabupaten Purbalingga dengan jumlah guru yang 
cukup banyak dikarenakan masing – masing kelas paralel. Terletak di daerah 
dataran rendah dan memiliki prestasi yang cukup baik dalam hal akademik 
dan non akademik. Prestasi yang telah dicapai adalah juara 2 seni lukis 
tingkat Kabupaten, juara 1 paduan suara, juara 3 nyanyi tunggal dan juara 1 
atletik untuk putra dan juara 3 untuk putri. 
SD Negeri 2 Purbasari memiliki halaman yang tidak begitu luas 
sebagai arena beraktifitas siswa. Aktifitas siswa sangat beragam, namun 
demikian sebagian besar siswa cenderung lebih banyak melakukan kegiatan 
bermain dikala istirahat. Dan secara tidak langsung siswa telah melakukan 
kegiatan jasmani. Disamping kegiatan aktivitas jasmani yang dilakukan oleh 
masing-masing individu siswa, dalam pelajaran pendidikan jasmani siswa 





siswa kelas IV dan V SD Negeri 2 Purbasari telah melakukan aktifitas 
jasmani, baik dilakukan secara individu, kelompok, dan ketika mengikuti 
pelajaran pendidikan jasmani.  
Apabila ditinjau dari data kehadiran siswa pada Tahun 2012/2013, SD 
Negeri 2 Purbasari khususnya siswa kelas IV dan V menunjukkan bahwa 
siswa yang tidak hadir karena sakit kurang dari 5% tiap bulannya, artinya 
rata-rata dalam satu bulan siswa yang tidak hadir tidak mencapai 5% dari 
seluruh siswa kelas IV dan V yang ada. Dari data kehadiran siswa dapat 
diperkirakan bahwa, kelas IV dan V tersebut sebagian besar memiliki tingkat 
kesegaran jasmani yang cukup baik.  
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis ingin mengadakan 
suatu penelitian yaitu dngan melakukan TKJI untuk anak-anak usia SD. 
Dengan penelitian ini penulis ingin mengetahui apakah tingkat kesgaran 
jasmani siswa kelas IV dan V SD Negeri 2 Purbasari dan SD Negeri Prigi 
Kabupaten Purbalingga Tahun 2012/2013, baik sekali, baik, sedang, kuraang 
dari, kurang sekali. Berdasarkan penjelasan tersebut dan sesuai dengan judul 
Tingkat Kesegaran Jasmani Siswa Kelas IV dan V SD Negeri 2 Purbasari dan 
SD Negeri Prigi Kabupaten Purbalingga Tahun 2012/2013, maka penulis 
untuk kemudian diambil datanya.  
Berdasarkan  registrasi penduduk tahun 2010 (sampai dengan akhir 
Juli 2012) jumlah penduduk Kabupaten Purbalingga sebanyak 851.963 jiwa 
terdiri dari 421.820 jiwa laki-laki dan 430.143 jiwa perempuan. Secara 





Kabupaten Banjarnegara di timur dan selatan, serta Kabupaten Banyumas di 
barat dan selatan. Wilayah Purbalingga terhubung dengan kota-kota di Jawa 
oleh jaringan transportasi darat dan udara, termasuk jalur kereta api dan 
bandar udara yang sekarang digunakan untuk keperluan militer. Kabupaten 
Purbalingga memiliki prospek yang cukup baik untuk berkembang. Prospek 
ini didukung oleh kekayaan sumberdaya wilayah dibidang pertanian, 
peternakan, perikanan, dan pariwisata. Kawasan pegunungan Purbalingga 
dengan pemandangan yang indah menyimpan kekayaan dibidang pertanian, 
perkebunan dan pariwisata. Berbagai produk industri dengan bahan baku 
rambut manusia untuk dijadikan bulu mata palsu (eye-lash) atau juga dibuat 
wig atau rambut palsu serta sanggul maupun hair piece yang dipasang untuk 
memberikan tambahan rambut atau juga high-light secara temporer di rambut 
kita.
 
Keistimewaan  lain adalah  industri knalpot yang merupakan 
transformasi dari industri kuali dan panci tembaga.  
Berdasarkan  penjelasan tersebut dan sesuai dengan judul penelitian ini 
yaitu “ Perbedaan Tingkat Kesegaran Jasmani Siswa Kelas IV dan V Di 
Dataran Tinggi Di SD Negeri 2 Purbasari dan Dataran Rendah Di SD Negeri 
Prigi Di Kabupaten Purbalingga Tahun 2012/2013”.  
B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang masalah diatas peneliti mengidentifikasikan masalah 
sebagai berikut : 
1. Kondisi dan letak geografis sekolah dasar yang berbeda. 
2. Perbedaan sarana yang digunakan dalam berangkat ke sekolah 





3. Belum diketahuinya tingkat kesegaran jasmani siswa antara siswa 
SD di daerah pegunungan yaitu SD N 2 Purbasari dengan SD di 
dataran rendah yaitu SD N 1 Prigi. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan untuk menghindari terjadinya 
penafsiran yang berbeda-beda serta karena keterbatasan waktu, dana dan 
kemampuan maka peneliti hanya akan mengkaji dan mengetahui tingkat 
kesegaran jasmani siswa kelas IV dan V SD Negeri 2 Purbasari dan SD 
Negeri Prigi Kabupaten Purbalingga Tahun 2012/2013. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan 
pembatasan masalah pada penelitian ini, agar terarah pada sasaran penelitian 
maka penelitian ini perlu dirumuskan permasalahannya. Adapun perumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah : Membandingkan Tingkat Kesegaran 
Jasmani Siswa Kelas IV  dan V SD Negeri 2 Purbasari dan SD Negeri 
PrigiKabupaten Purbalingga Tahun 2012/2013 ? 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 
mengetahui :  
1. Tingkat Kesegaran Jasmani Siswa Kelas IV dan V SD Negeri 2 Purbasari 





2. Tingkat kesegaran jasmani yang lebih baik pada tingkat kesegaran  
jasmani siswa kelas IV dan V SD Negeri 2 Purbasari dan SD Negeri Prigi 
Kabupaten Purbalingga Tahun 2012/2013.  
F. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Peneliti  
a. Kegiatan penelitian akan melahirkan pegalaman yang bermanfaat 
untuk melengkapi pengetahuan yang telah diperoleh dibangku kuliah.  
b. Dengan kegiatan penelitian ini, peneliti mendapat jawaban yang 
konkrit tentang suatu masalah yang berkaitan dengan judul penelitian 
ini. 
2. Bagi Peneliti Lain 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan informasi dan referensi 
dalam penelitian yang berhubungan dengan variabel sejenis. 
b. Sebagai dasar penelitian lebih lanjut. 
3. Bagi Pihak Sekolah 
Bagi pihak sekolah adalah dapat mengetahui bagaimana tingkat 
kesegaran jasmani siswa yang berada di daerah pegunungan dengan 
dataran rendah, sehingga dapat membantu guru pendidikan jasmani dalam 
memberikan wacana pada siswa bahwa dengan banyak aktivitas akan 
dapat memperbaiki tingkat kesegaran jasmaninya. 
4. Bagi Masyarakat 
Skripsi ini di harapkan dapat menambah pengetahuan bagi 








A. Deskripsi Teori 
1. Hakikat Kesegaran Jasmani 
Kesegaran jasmani harus dimiliki oleh setiap individu, karena 
kesegaran jasmani akan menjadi modal setiap individu unuk melakukan 
setiap aktifitas, walaupun akifitas setiap orang berbeda-beda esuai 
dengan tugas dan profesinya. Kesegaran jasmani merupakan kemampuan 
untuk dapat melaksanakan tugas tertentu sesuai dengan tugas fisik 
tersebut, maka keadaan fisik seseorang juga harus diperhatikan agar 
kesegaran tubuh selalu terjaga.  
Menurut Djoko Pekik (2004), kesegaran fisik (physical fitness) 
merupakan kemampuan seseorang  untuk dapat melakukan kerja setiap 
hari-hari secara efesien tanpa menimbulkan kelelahan yang berlebihan 
sehingga dapat menikmai waktu luangnya. Menurut Rusli Lutan   
(2001:1), kesegaran jasmani adalah kemampuan untuk melakukan tugas 
fisik yang memerlukan kekuatan, daya tahan, dan fleksibilitas.  
Sedangkan menurut Muhamad Jumidar. (2004) bahwa kesegaran 
jasmani yaitu berkenaan dengan kemampuan dan kesanggupan fisik 
seseorang untuk melaksanakan tugasnya sehari-hari secara efesien dan 
efektif dalam waktu yang relatif lama tanpa menimbulkan kelelahan  





aktifitas lainnya. Karpovich yang dikutip oleh Muhajir (2007:161), 
menyatakan kesegaran jasmani merupakan suatu kemampuan untuk 
melakukan suatu tugas tertentu yang memerlukan otot. Sedangkan 
menurut Direktorat Jendarl Olahraga dan Pemuda yang dikutip Muhajir 
(2007:161), kesegaran jasmani adalah kesanggupan untuk melakukan 
pekerjaan dengan efesien tanpa menimbulkan kelelahan yang berarti. 
Pendapat Sutarman yang dikutip oleh Margono dan Suharjana (2002:7), 
bahwa kesegaran jasmani adalah suatu aspek kesegaran total  yang 
memberikan kesanggupan seseorang untuk melakukan hidup produktif 
dan dapat menyesuaikan diri terhadap pembebanan fisik yang layak.  
Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa kesegaran jasmani 
merupakan kemampuan fisik seseorang untuk dapat beraktifitas sehari-
hari secatra efesien dan efektif dalam waktu yang lama secara terus 
menerus tanpa mengalami kelelahan yang berarti dan masih bisa 
menikmati waktu luangnya dengan baik. Sehingga kesegaran jasmani 
tersebut penting, karena dengan keadaan yang bugar maka seseorang 
dapat melakukan aktifitas secara optimal.  
2. Komponen Kesegaran Jasmani 
Menurut Djoko Pekik Irianto (2004:4), komponen kesegaran 
yang berhubungan dengan kesehatan memiliki 4 komponen dasar, 
meliputi: Daya tahan paru-jantung, kekuatan dan daya tahan otot, 





Menurut Engkos Kosasih (1985:27) bahwa kesegaran jasmani 
terdiri atas komponen-komponen: ketahanan (endurance),kekuatan 
(straight),kelincahan (agility), tenaga (flower), keseimbangan (balance), 
kecepatan (speed) dan kelentukan (flexibility).  
Menurut Rusli Lutan (2001:8) kesegaran jasmani mencakup dua 
aspek yaitu : kesegaran jasmani yang berkaitan dengan kesehatan, 
dan kesehatan jasmani yang berkaitan dengan performa. Kesegaran 
jasmani yang berkaitan dengan kesehatan mengandung empat 
unsur pokok yaitu, daya tahan aerobik, kekuatan otot, daya tahan 
otot, dan flesibilitas. Kesegaran jasmani yang berkaitan dengan 
perpforma mengandung unsur-unsur : koordinasi, keseimbangan, 
kecepatan, agilitas, power, dan waktu reaksi.  
Menurut Wahjoedi (2001:59-61) mengklasifikasikan kesegaran 
jasmani menjadi dua yaitu kesegaran yang berhubungan dengan 
kesehatan dan kesegaran jasmani yang berhubungan dengan ketrampilan 
gerak.  
a. Kesegaran jasmani yang berhubungan dengan kesehatan  ( health 
related fitness)  meliputi : daya tahan jantung-paru, daya tahan otot, 
kekuatan otot, kelentukan, dan komposisi tubuh. Komponen-
komponen tersebut dapat diuraikan sebagai berikut : 
1) Daya tahan jantung-paru adalah kapasitas sistem jantung, paru 
dan pembuluh darah untuk befungsi secara optimal saat 
melakukan aktifitas sehari-hari dalam waktu yang cukup lama 
tanpa mengalami kelelahan yang berarti.  
2) Daya tahan  otot adalah  kapasitas sekelompok otot untuk 
melakukan kontraksi yang beruntun atau berulang-ulang terhadap 





3) Kekuatan  otot adalah  tenaga atau tegangan yang dapat 
dihasilkan  oleh otot-otot atau sekelompok otot pada suatu 
kontraksi dengan beban maksimal.  
4) Kelentukan (flexibility) adlaah kemampuan tubuh  untuk 
melakukan gerak melalui ruang gerak sendi atau ruang gerak 
b. Kesegaran jasmani yang berhubungan dengan ketrampilan (skill 
relented fifties) meliputi kecepatan, kecepatan reaksi , daya ledak, 
kelincahan, keseimbangan, ketepatan dan koordinasi.  
1) Kecepatan (speed) adalah kemampuan tubuh untuk melakukan 
gerakan dalam waktu yang sesingkat-singkatnya.  
2) Kecepatan  reaksi (reaction speed) adalah waktu yang diperlukan 
untuk memberikan respon kinetik setelah menerima suatu 
stimulus atau rangsangan. Rangsangan untuk bereaksi dapat 
bersumber dari pendengaran, pandangan (visual), rabaan maupun 
gabungan antara pendengaran dan rabaan.  
3) Daya ledak (power)adalah kemampuan tubuh yang 
memungkinkan otot atau sekelompok otot untuk bekerja secara 
eksplosif.  
4) Kelincahan (agility) adalah kemampuan tubuh untuk mengubah 
arah secara cepat tanpa adanya gangguan keseimbangan atau 
kehilangan keseimbangan.  
5) Keseimbangan (balance) adalah kemapuan untuk 





melakukan gerakan. Keseimbangan dapat statis pada saat beerdiri 
maupun dinamis pada saat melakukan gerak.  
6) Ketepatan (accuracy) adalah kemampuan tubuh atau anggota 
tubuh untuk menggerakan sesuatu sesuai dengan sasaran yang 
dikehendaki.  
Apabila memperhatikan komponen-komponen kesegaran jasmani 
diatas, menunjukkan bahwa kesegaran jasmani mempunyai pengertian 
yang sangat luas dan kompleks. Kesegaran jasmani yang termasuk dalam 
kategori yang baik/segar, sangat diperlukan oleh setiap siswa agar dapat 
melaksanakan proses belajar dengan baik. Sebaliknya jika kesegaran 
jasmaninya rendah, maka tidak akan dapat mengikuti proses belajar 
dengan baik.  
3. Faktor-faktor  yang Mempengaruhi Kesegaran Jasmani 
Kesegaran jasmani tidak hanya dicapai dengan aktifitas jasmani 
melainkan harus memperhatikan beberapa aspek agar tercapai kesegaran 
total baik kesegaran emosional maupun kesegaran intelektual. Seorang 
yang mempunyai kesegaran yang baik tentunya kesehatannya juga akan 
baik.  
Menurut Arma Abdoelah (1994:139) untuk memperoleh 
kesegaran jasmani harus memperhatikan hal-hal sebagai berikut : 
program aktifitas yang terus menerus, makanan yang bergizi baik, 
istirahat, santai dan pemeliharaankesehatan yang cukup. Djoko Pekik 





diperlukan perencanaan sistematik melalui pemahaman pola hidup sehat 
bagi setiap bagi setiap lapisan masyarakat, meliputi tiga upaya yaitu : 
makan, istirahat dan olahraga.  
Menurut Engkos Kosasih (1985:58) bahwa bagi individu yang 
melakukan olahraga untuk memperbaiki kesegaran jasmani, 
membutuhkan : 
a. Intensitas latihan 70-85% dari denyut nadi maksimal (DNM). 
DNM = 220- umur (dalam tahun).  
b. Lamanya latihan antara 20-30 menit.  
c. Frekuensi latihan 3 kali seminggu.  
Menurut Roji dalam buku Pendidikan Jasmani untuk SMP kelas 
VII (2004:95) faktor-faktor yang mempengaruhi kesegaran jasmani yaitu 
Masalah kesehatan seperti keadaan kesehatan, penyakit menahun.  
a. Masalah gizi seperti kurang protein, kalori, gizi rendah dan 
gizi yang tidak memadai.  
b. Masalah latihan fisik seperti usia mulai latihan, frekuensi 
latihan perminggu, intensitas latihan dan volume latihan.  
c. Masalah faktor keturunan seperti antropometri dan kelainan 
bawaan.  
 
Lebih lanjut Roji (2004:98) mengemukakan agar latihan fisik 
dapat meningkatkan kesegarn jasmani, maka perlu memperhatikan 
rumusan latihan sebagai berikut : 
a. Macam Latihan 
Macam latihan disesuaikan dengan kebutuhan kita namun 
untuk mendapatkan kesegaran fisik seutuhnya, komponen-
komponen kesegaran jasmani harus dilatih secara seimbang. 
Juga pilihlah latihan yang mudah dan murah, seperti lari 





b. Volume Latihan 
Untuk berlatih kesegaran jasmani bukan atlit diperlukan waktu 
minimal 20 menit, tidak termasuk pemanasan dan 
pendinginan.  
c. Frekuensi Latihan  
Untuk mencapai kesegaran jasmani, latihan sebaiknya sering 
dilakukan. Latihan 5 kali seminggu tentunya mmberikan efek 
lebih baik latihan 2 kali seminggu. Untuk seorang bukan atlit, 
latihan 3 kali seminggu adalah cukup, meskipun demikian 
latihan 4-5 kali seminggu memberikan hasil sedikit lebih baik.  
d. Intensitas Latihan 
Untuk menentukan kadar intensitas latihan, khususnya untuk 
perkembangan daya tahan kardiovaskular, dapat diterapkan 
Teori Katch dan Meardie.  
Berdasarkan para pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 
kesegaran jasmani dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor sebagai berikut : 
a. Takaran latihan meliputi intensitas latihan, frekuensi latihan dan 
macam atau tipe latihan.  
b. Masalah kesehatan meliputi keadaan kesehatan penyakit menular 
dan menahun.  
c. Masalah gizi meliputi kandungan zat-zat gizi makanan yang 
dikonsumsi.  
Minat melakukan aktifitas fisik sangat dipengaruhi oleh 
kesempatan untuk melakukan aktifitas fisik itu sendiri. Apabila sejak 
kecil anak selalu dikekang atau tidak diberi kesempatan melakukan 
aktifitas fisik, maka minat melakukan aktifitas itu tidak berkembang. 
Sebaliknya, apabila ada kesempatan diberikan dengan cukup maka minat 







4. Manfaat Kesegaran Jasmani 
Menurut Rusli Lutan (2001:40) kesegaran aerobik merupakan 
kemampuan jantun untuk memompa darah yang kaya oksigen ke bagian 
tubuh lainnya dan kemampuan untuk menyesuaikan serta untuk 
memuluhkan dari aktifitas jasmani, kapasitas aerobik terkait dengan 
berkurangnya resiko : 
a. Penyakit jantung koroner.  
b. Kegemukan(obesitas).  
c. Diabetes.  
d. Beberapa bentuk kanker.  
e. Masalah kesehatan orang dewasa.  
Pendapat lain diungkapkan oleh Depdiknas (2002:2-3) bahwa 
dengan latihan fisik akan mendapatkan manfaat bagi tubuh sebagai 
berikut : 
a. Memperpanjang umur 
b. Awet muda 
c. Ceria 
d. Tidak mudah terkena penyakit 
e. Menghindari stres 
f. Menambah percaya diri 
 
Dari beberapa pendapat diatas dapat diambil faktor-faktor yang 
mempengaruhi kesegaran jasmani, manfaat yang diperoleh dengan 
memilikitigkat kesegaran jasmani yang baik adalah memberikan 
kemudahan bagi seseorang dalam melaksanakan tugasnya seharian tanpa 
mengalami kelelahan yang berarti, dan terhindar dari berbagai penyakit. 





rangkaian test meliputi lari 40 m, gantung siku tekuk, sit up, loncat tegak 
dan lari jarak sedang (600 m).  
5. Karakteristik Anak  
a. Karakteristik Anak Usia Sekolah Dasar 
Mengenai karakteristik anak usia Sekolah Dasar, Arma 
Abdullah dan Agus Munajdi (1994:127), menyatakan : 
“ Dalam tahun tahun sekolah dasar anak-anak menguasai 
macam-macam ketrampilan dasar yang akan digunakan dalam 
kehidupan nantinya. Menurut penelitian pada pria berumur 20 
tahun atau lebih, dijumpai bahwa banyak dari hobi mereka 
berdasarkan pada pengalaman pada masa kanak-kanak. Guru 
pendidikan jasmani harus mengenal hal ini. Bila orang dewasa 
ini menguasai ketrampilan dalam berbagai macam aktifitas, 
dasarnya harus diletakkan pada masa kanak-kanak”.  
Mereka belajar berinteraksi dan bersosialisasi dengan 
lingkungan melalui aktifitas gerak, yaitu bermain dan permainan. 
Mereka tidak mengalami banyak kesulitan karena hal tersebut terjadi 
secara alamiah, salah satu ciri manusia adalah bergerak dan bermain. 
Bermain membuat mereka belajar tentang banyak hal seperti 
kerjasama, kemandirian, toleransi, dan bekerja keras serta kejujuran.  
Pertumbuhan fisik atau jasmani anak usia SD dipengaruhi 
oleh beberapa faktor yaitu :  
1. Perkembangan fisik atau jasmani anak sangat berbeda satu sama 
lain, sekalipun anak-anak tersebut usianya relatif sama, bahkan 
dalam kondisi ekonomi yang relatif sama pula. Sedangkan 
pertumbuhan anak-anak berbeda ras juga menunjukkan 
perbedaan yang mencolok. Hal ini antara lain disebabkan 
perbedaan gizi, lingkungan, perlakuan orangtua terhadap anak, 
kebiasaan hidup dan lain-lain.  
2. Nutrisi dan kesehatan amat mempengaruhiperkmbangan fisik 





anak menjadi lamban, kurang berdaya dan tidak aktif. 
Sebaliknya anak yang memperoleh makanan yang bergizi, 
lingkungan yang menunjang, perlakuan orang tua serta 
kebiasaan hidup yang baik akan menunjang pertumbuhan dan 
perkembangan anak.  
3. Olahraga juga merupakan faktor penting pada pertumbuhan fisik 
anak. Anak yang kurang berolahraga atau tidak aktif eringkali 
menderita kegemukan atau kelebihan berat badan yang dapat 
menganggu gerak dan kesehatan anak.  
4. Orang tua harus selalu memperhatikan berbagai macam 
penyakit yang sering kali diderita anak, misalnya bertalian 
dengan kesehatan penglihatan (mata), gigi, panas, dan lain-lain. 
Oleh karena itu orang tua selalu memperhatikan kebutuhan 
utama anak, antara lain kebutuhan gizi, kesehatan dan kesegaran 
jasmani yang dapat dilakukan setiap hari sekalipun sederhana.  
 
b. Karakteristik Anak Usia SD kelas Atas 
Sedangkan karakteristik siswa sekolah dasar kelas atas usia 
10-12 tahun menurut Harsuki (2000:67-68) adalah sebagai berikut : 
1. Perkembangan sex berkembang menjadi kuat setelah masa akhir 
dari kelas VI.  
2. Pengembangan lebar otot-otot besar dan penyesuaian dari otot-
otot yang kecil yang memerlukan latihan tertentu.  
3. Jantung tidak tumbuh sebagaimana cepatnya pertumbuhan 
tubuh, tekanan darah akan menurun apabila fisik mulai istirahat.  
4. Kesenangan pada permainan dengan bola makin bertambah.  
5. Perhatian dengan teman sekelompok kuat.  
6. Mempunyai rasa tanggung jawab untuk menjadi orang dewasa.  
7. Rasa kasih sayang seperti orang dewasa.  
8. Rasa bangga berkembang.  
9. Koreksi bentuk tubuh lebih diperkuat lewat kebiasaan sehari-
hari.  
10. Memperbaiki kekuatan otot lengan, bahu, punggung dan 
tungkai.  
 
6. Karakteristik Dataran Tinggi dan Dataran Rendah  
  Dataran tinggi adalah dataran yang terletak  pada ketinggian di atas 
700 mdpl. Kecamatan Karangjambu merupakan Kecamatan Pemecahan 





pegunungan dengan ketinggian + 1500 m dpl, dengan bats wilayah ; 
sebelah utara : Kabupaten Pemalang ; Sebelah Timur berbatasan dengan 
Kecamatan Karangmoncol, sebelah Selatan berbatasan dengan 
Kecamatan Kertanegara dan Kecamatan Karanganyar dan di sebelah 
Barat dengan Kecamatan Karangreja. Luas Wilayah : 5.621 Ha atau 
7,23% Luas Kabupaten Purbalingga. 
  Dataran rendah adalah hamparan luas tanah dengan tingkat 
ketinggian yang di ukur dari permukaan laut adalah relatif rendah 
(sampai dengan 200 m dpl). Prigi adalah sebuah desa di Wilayah 
kecamatan Padamara Kabupaten Purbalingga, Propinsi Jawa 
Tengah,Indonesia. Yang terdiri dari 14 RT dan 4 RW dan 2 Kadus ,prigi 
berdasarkan istilah memiliki makna (sumur air) secara gegrafis Desa 
prigi terletak pada 101 Derajat ,11-109 35 derajat bujur timur dan 7 
derajat 29'lintang selatan , berdasarkan konstelasi hubungan wilayah 
Desa prigi berada pada simpul strategis lokal dan regional Kabupaten 
Purbalingga dengan capaian waktu tempuh >30 menit tehadap Kabupaten 
Banyumas dan Kabupaten Banjarnegara Desa prigi memiliki 
Karakteristik kawasan permukiman perdesaan dengan lingkungan alam 
yang homogen dimana pertanian menjadi mata pencaharian yang utama 
71,17% hal demikian memiliki kekuatan tersendiri untuk Desa Prigi 
untuk menyuplai surplus hasil pertanian bagi Kabupaten Purbalingga 
sekaligus memiliki funsi sebagai penyangga pangan Kabupaten 





Berdasarkan kondisi topografi , Desa prigi terletak pada ketinggian 100-
140 mdpl (meter dari permukaan air laut)kondisi bentang alam (land 
form) sebagian relatif datar dengan kemiringan lereng 0-
4%dankemiringan 4-8% (Bagian utara)kemiringan tersebut berpengaruh 
pada arah limpasan air/drainase(run of)yang cenderung menuju arah 
selatan desa Prigi, berdasarkan Topografi Desa Prigi (tapak) sesuai untuk 
kegiatan pengembangan perkotaan . 
B. Penelitian yang Relevan 
Hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Pada penelitian yang dilakukan oleh M. Yunus Harahap (2001) mengukur 
tingkat kesegaran jasmani siswa siswi SMP dan SMA daerah perkotaan 
dan daerah pedesaan dengan jumlah “implementasi TKJI pada anak-anak 
perkotaan dan pedesaan” diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut : 
a. Gambaran tingkat kesegaran jasmani pelajar dengan tolak ukur TKJI 
rata-rata dalam kategori kurang dan sedang.  
b. TKJI dalam melakukan evaluasi kesegaran jasmani terhadap pelajar.  
2. Pada penelitian Yudanto (2004) yang mengukur “tingkat kesegaran 
jasmani antara siswa putra dan putri kelas IV dan V SD N 2 Purbasari“ 
diperoleh kesempatan sebagai berikut : 
a. Terdapat perbedaan tingkat kesegaran jasmani antara siswa putra 
dengan putri pada kelas IV dan V SD N 2 Purbasari, Kecamatan 





b. Tingkat kesegaran jasmani antara siswa putra pada kelas IV dan V SD 
N 2 Purbasari, Kecamatan Karang Jambu Kabupaten Purbalingga 
Tahun 2012/2013 lebih baik dibanding kan dengan siswa putri.  
C. Kerangka Berfikir 
Kesegaran jasmani adalah kemampuan seseorang melaksanakan 
aktifitas sehari-hari secara efesien, dan tidak menimbulkan kelelahan yang 
berlebihan, sehingga masih ada tenaga untuk melakukan aktifitas lain. Bugar 
merupakan keadaan yang didambakan banyak orang, mereka melakukan 
berbagai cara ataupun aktifitas dengan tujuan untuk meningkatkan kesegaran 
jasmani.  
Pengukuran tingkat kesegaran jasmani seseorang dilakukan untuk 
mengetahui dan menilai seberaba besar tingkat kesegaran jasmaninya. 
Pengukruran kesegaran jasmani dilakukan dengan test kesegaran jasmani. 
Untuk melaksanakan test diperlukan adanya alat-alat instrumen. Test 
Kesegaran Jasmani Indonesia (TKJI) merupakan salah satu bentuk instrument 
untuk mengukur tingkat kesegaran jasmani seseorang.  
Anak dapat melakukan aktifitas kerja dengan baik, teratur dan terarah, 
maka dari itu anak dapat hidup secara sehat dengan bahagia karena terhindar 
dari gangguan penyakit yang sering juga dialami oleh anak-anak akibatnya 
kurang pola hidup dan pola makan yang tidak sehat karena mereka memiliki 
tingkat kesegaran jasmani yang baik. Kebugaran jasmani tidak lepas dari 
aspek yang berhubungan dengan kesehatan yang meliputi daya tahan 





aspek yang berhubungan dengan ketrampilan, keseimbangan, ketepatan, 
kecepatan, koordinasi, kelincahan. Bila aspek-aspek tersebut terpenuhi maka 
anak dapat melakukan aktifitas sehar-harinya tanpa menimbulkan rasa lelah 
yang berarti.  
Mata pelajaran pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan bertujuan 
antara lain mengembangkan ketrampilan pengelolaan diri dalam upaya 
pengembangan dan pemeliharaan kebugaran jasmani serta pola hidup sehat 
melalui berbagai aktifitas jasmani dan olahraga yang terpilih. Kesegaran 
jasmani bagi anak sangat berarti untuk menjaga kondisi tubuh dari penyakit 
yang sering  dikeluhkan karena pola hidup dan pola makan yang kurang tepat. 
Sesuai dengan karakternya siswa SD Negeri 2 Purbasari khususnya siswa 
kelas IV dan V mempunyai kebiasaan bermain, dan selalu rutin mengikuti 
kegiatan pelajaran pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan. Namun 
demikian tidak dapat dipungkiri bahwa kebiasaan membeli makanan dan 
minuman belum dapat diarahkan sesuai dengan menu makanan dan minuman 
sehat.  
Kebugaran jasmani untuk siswa SD N Prigi khususnya kelas IV dan V 
yang sudah dapat mengatur status gizi mereka dengan menjaga pola makan 
dan minum yang sudah mereka terapkan dari kecil sangat berpengaruh 
terhadap kebugaran jasmani anak. Namun mereka sangat kurang dalam 
melakukan aktivitas gerak, karena mereka pergi ke bsekolah sudah 
menggunakan kendaraan bermotor, waktu luang lebih banyak untuk duduk di 





Berdasarkan dengan uraian tersebut diatas maka identifikasi tingkat 
kesegaran jasmani siswa kelas IV dan V SD Negeri 2 Purbasari dan SD N 
Prigi perlu dilakukan sebagai informasi kepada guru, Siswa dan sekolah 
untuk dapat menjadi ukuran tingkat kesegaran jasmani kelas IV dan V SD N 
2 Purbasari, Kecamatan Karang Jambu, dan SD N Prigi Kecamatan Padamara 
Kabupaten Purbalingga. 
D. HIPOTESIS 
Hipotesis adalah pernyataan yang masih lemah kebenarannya dan 
masih perlu dibuktikan kenyataannya (Sutrisno Hadi : 2004). Hipotesis dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. H 1: Terdapat perbedaan tingkat kesegaran jasmani anak di dataran tinggi 
dan di dataran rendah. 
2. H 2: Tidak ada perbedaan tingkat kesegaran jasmani anak di dataran 
tinggi dan di dataran rendah. 
3. H 3: Ada tidaknya perbedaan tingkat kesegaran jasmani anak di dtaran 






METODE PENELITIAN  
 
A. Desain Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian deskripfit kuantitatif tentang tingkat 
kesegaran jasmani siswa kelas IV dan V SD Negeri 2 Purbasari dan SD 
Negeri Prigi, Kabupaten Purbalingga Tahun 2012/2013. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode survai. Survai penelitian ini 
adalah tentang tingkat kesegaran jasmani siswa kelas IV dan V SD Negeri 2 
Purbasari  dan SD Negeri Prigi, Kabupaten Purbalingga Tahun 2012/2013 
dengan teknik tes dan pengukuran. Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 2 
Purbasari Kecamatan Karangjambu dan SD Negeri Prigi  Kecamatan 
Padamara Kabupaten Purbalingga.  
B. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
Guna memperjelas pengertian variabel penelitian, perlu dikemukakan 
definisi operasional dari variabel ini adalah tingkat kesegaran jasmani siswa 
kelas IV dan V SD Negeri 2 Purbasari dan SD Negeri Prigi , Kabupaten 
Purbalingga Tahun 2012/2013. 
Secara operasional, variabel tingkat kesegaran jasmani dalam 
penelitian ini merupakan kemampuan siswa SD Negeri 2 Purbasari untuk 
dapat beraktifitas sehari-hari secara efesien dan efektif dalam waktu yang 
lama secara terus menerus tanpa mengalami kelelahan yang berarti dan masih 





Indonesia tahun 1999 untuk anak SD usia SD umur 10-12 tahun.  Komponen 
TKJI yang terdiri dari lari 40 meter, gantung siku tekuk, baring duduk (sit up), 
loncat tegak (vertical jump) dan lari 600 meter.  
C. Populasi dan Sampel Populasi 
Menurut Suharsimi Arikunto (2002:108) yang dimaksud populasi 
adalah keseluruhan subjek penelitian. Penelitian ini adalah penelitian populasi. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV dan V SD N 2 
Purbasari, Kecamatan Karang Jambu, Kabupaten Purbalingga Tahun 
2012/2013. Seluruh Populasi tersebut berjumlah  anak, terdiri dari  anak putra 
dan   anak putri.  
Menurut Sutrisno Hadi (2004: 182), Sampel adalah sebagian dari 
populasi. Sampel adalah sejumlah penduduk yang jumlahnya kurang dari 
jumlah populasi. Istilah sampling tidak disatu ragakan dengan istilah sampel. 
Sedangkan sampling adalah cara atau teknik yang digunakan untuk 
mengambil sempel. 
D. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data 
Instrumen ini menggunakn TKJI (Tes Kesegaran Jasmani Indonesia) 
edisi revisi tahun 1999-2000 untuk anak umur 10-12 tahun. Rangkean tes ini 
terdiri dari 40 S.d lari 600 meter (Depdiknas :2002). 
1. Instrumen ini merupakan hasil penelitian di Indonesia yang sudah di 
bakukan. 





3. Tes ini sudah baku dengan kriteria validitas putra/putri dan nilai realibitas 
untuk putra/putri. 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dengan melakukan 
rangkaian tes kesegaran jasmani seperti tersebut di atas,dengan urutan 
rangkaian tes seperti terdapat dalam lampiran 1. 
Rangkaian  tes kesegaran  jasmani untuk  mengukur tingkat kesegaran 
jasmani anak usia SD Tingkat Kesegaran Jasmani Siswa Kelas IV dan V SD 
Negeri 2 Purbasari dan SD Negeri Prigi, Kabupaten Purbalingga Tahun 
2012/2013, dilaksanakan dengan cara demi tahapan. Siswa atau anak 
dikelompok-kelompokan,setiap kelompok terdiri dari 4 orang  siswa. Satu 
kelompok menjadi rangkaian tes kesegaran jasmani tersebut di atas, secara 
berurutan mulai dari: lari 40 meter  untuk putra dan putri, gantung siku tekuk, 
baring duduk 30 detik,loncat tegak, dn lari 600 meter. Hal ini dikarenakan 
Waktu antar satu tes ketes berikiutnya tidak boleh lebih dari 3 menit. Peneliti 
beberapa petugas pada setiap tes. Setiap item tes terdapat minimal 2 orang 
petugas, masing-masing sebagai petugas keberangkatan dan pencatat hasil.  
E. Analisis Data  
Metode analisis dilakukan dengan menggunakan uji T (t Tes). Uji T 
adalah salah satu tes statistik yang dipergunakan untuk menguji kebenaran 
atau kepalsuan hipotesis nihil yang menyatakan bahwa diantara dua buah 
mean sampel yang diambil secara randem dari populasi yang sama, tidak 
terdapat perbedaab yang signifikan. Penelitian ini menggunaknan metode 





kesegaran Jasmani Indonesia untuk umur 10-12 tahun. Data atau prestasi 
setiap butir tes yang di capai  oleh anak yang telah mengikuti tes disebut data 
atau hasil kasar. Data atau hasil kasar yang masih merupakan satuan ukurn 
yng sama. Sebagai satu  ukuran pengganti adalah nilai. Nilai tes kesegaran 
jasmani  siswa diperoleh dengan mengubah data atau hasil kasar seiap butir tes 
menjadi nilai dengan merujuk pada tabel  Nilai Tes  Kesegaran  Jasmani 
Indonesia untuk anak  Umur 10-12 Tahun Pura dan Putri (Depdiknas, 
2002:24). Setelah hasil kasar setiap butir tes diubah menjadi nilai, langkah 
berikutnya adalah  menjumlahkn  nilai dari kelima  butir tes  tersebut. Hasil 
penjumlahan tersebut menjadi dasar untuk menentukan klsifikasi tingkat 
kesegaran jasmani siswa. 
Klasifikasi tingkat kesegaran jasmani, dipergunakan tabel Norma Tes 
Kesegaran Jasmani Indonesia untuk anak umur 10-12 Tahun (Depdiknas, 
2002:25) Dalam tabel nomor tes tersebut, klasifikasi tingkat kesegaran 
jasmani di bagi menjadi 5 kelompok, yaitu baik sekali (BS). Baik (R), sedang 
(S), kurang (K), dan kurangsekali (KS). Setelah klasifikasi tingkat kesegaran 
jasmani masing-masing peserta tes diketahui, selanjutnya diadakan 














Tabel 1. Tabel Nilai Kesegaran Jasmani Indonesia untuk anak Umur 10-12 
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  Sumber: Depdiknas (2002:24)   
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  Sumber: Depdiknas (2002:24) 
Tabel 3. Norma tes Kesegaran Jasmani Indonesia  
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Deskripsi Lokasi, Waktu dan Subyek Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 2 Purbasari Kecamatan 
Karangjambu dan SD Negeri Prigi Kecamatan Padamara Kabupaten 
Purbalingga. Adapun penelitian dilakukan di halaman sekolah masing-
masing. 
2. Deskripsi Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada tanggal 28 Agustus 2012 sampai 
dengan 7 September 2012. Pengambilan data dilakukan pada tanggal 30 
Agustus untuk SD Negeri 2 Purbasari, dan tanggal 6 September untuk SD 
Negeri 1 Prigi. 
3. Deskripsi Subyek Penelitian 
Subyek dari penelitian ini adalah siswa kelas IV dan V  SD Negeri 2 
Purbasari dan SD Negeri Prigi. Jumlah subyek yang digunakan adalah 40 
siswa, terdiri dari 20 siswa SD Negeri 2 Purbasari (10 putra, 10 putri) dan 
20 siswa SD Negeri Prigi (8 putra, 12 putri). 
B. Deskripsi Data Penelitian  
Deskripsi data penelitian bertujuan menggambarkan keadaan data yang 
diperoleh dari subyek penelitian. Pada bab ini akan disajikan nilai maksimum, 





menyajikan tabel distribusi frekuensi dan gambar histogram dari masing-
masing variabel penelitian. 
1. Tingkat Kesegaran Jasmani Siswa Kelas IV dan V SD Negeri 2 
Purbasari Kecamatan Karangjambu Kabupaten Purbalingga Tahun 
Ajaran 2012/2013 
Deskripsi data hasil penelitian mengenai tingkat kesegaran jasmani 
siswa kelas IV dan V SD Negeri 2 Purbasari Kecamatan Karangjambu 
Kabupaten Purbalingga Tahun 2012/2013 diperoleh nilai maksimum = 20; 
nilai minimum = 12; mean = 15,80; median = 15; modus = 15; dan standar 
deviasi = 2,14. Selanjutnya data disusun dalam tabel distribusi frekuensi 
beradasarkan norma TKJI usia 10-12 tahun yang terbagi dalam 5 kategori 
sebagai berikut: 
Tabel 4. Distribusi Data Tingkat Kesegaran Jasmani Siswa Kelas IV dan V  
SD Negeri 2 Purbasari Kecamatan Karangjambu Kabupaten 
Purbalingga Tahun 2012/2013 
 
No Nilai TKJI Kategori Frekuensi Persentase 
1 5 – 9 Kurang Sekali 0 0,00% 
2 10 – 13 Kurang 2 10,00% 
3 14 – 17 Sedang 13 65,00% 
4 18 – 21 Baik 5 25,00% 
5 22 – 25 Baik Sekali 0 0,00% 
Jumlah 20 100,00% 
 
Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa secara keseluruhan tingkat 
kesegaran jasmani siswa kelas IV dan V  SD Negeri 2 Purbasari 
Kecamatan Karangjambu Kabupaten Purbalingga Tahun 2012/2013, 





(10,00%) dalam kategori kurang, 13 siswa (65,0%) dalam kategori sedang, 
5 siswa (25,00%) dalam kategori baik, dan 0 siswa (0,00%) dalam kategori 
baik sekali. Frekuensi terbanyak terdapat pada kategori sedang, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa tingkat kesegaran jasmani siswa kelas IV dan V  
SD Negeri 2 Purbasari Kecamatan Karangjambu Kabupaten Purbalingga 
secara keseluruan sebagian besar sedang. 
Apabila digambarkan dalam diagram batang, maka berikut gambar 
diagram batang tingkat kesegaran jasmani siswa kelas IV dan V  SD 
Negeri 2 Purbasari Kecamatan Karangjambu Kabupaten Purbalingga 
Tahun 2012/2013: 
 
Gambar 1. Diagram Batang Tingkat Kesegaran Jasmani Siswa Kelas IV 
dan V  SD Negeri 2 Purbasari Kecamatan Karangjambu 













2. Tingkat Kesegaran Jasmani Siswa Kelas IV dan V  SD Negeri 1 Prigi 
Kecamatan Padamara Kabupaten Purbalingga Tahun 2012/2013 
Deskripsi data hasil penelitian mengenai tingkat kesegaran jasmani 
siswa kelas IV dan V  SD Negeri Prigi Kecamatan Padamara Kabupaten 
Purbalingga Tahun 2012/2013 diperoleh nilai maksimum = 19; nilai 
minimum = 9; mean = 13,05’ median = 13,50; modus = 14 dan standar 
deviasi = 2,33. Selanjutnya data disusun dalam tabel distribusi frekuensi 
beradasarkan norma TKJI usia 10-12 tahun yang terbagi dalam 5 kategori 
sebagai berikut: 
Tabel 5. Distribusi Data Tingkat Kesegaran Jasmani Siswa Kelas IV dan V  
SD Negeri Prigi Kecamatan Padamara Kabupaten Purbalingga 
Tahun 2012/2013 
 
No Nilai TKJI Kategori Frekuensi Persentase 
1 5 - 9 Kurang Sekali 1 5,00% 
2 10 - 13 Kurang 9 45,00% 
3 14 - 17 Sedang 9 45,00% 
4 18 - 21 Baik 1 5,00% 
5 22 - 25 Baik Sekali 0 0,00% 
Jumlah 20 100,00% 
 
Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa secara keseluruhan tingkat 
kesegaran jasmani siswa kelas IV dan V  SD Negeri Prigi Kecamatan 
Padamara Kabupaten Purbalingga Tahun 2012/2013, adalah terdapat 1 
siswa (5,00%) dalam kategori kurang sekali, 9 siswa (45,00%) dalam 
kategori kurang, 9 siswa (45,00%) dalam kategori sedang, 1 siswa (5,00%) 
dalam kategori baik, dan 0 siswa (0,00%) dalam kategori baik sekali. 





dapat disimpulkan bahwa tingkat kesegaran jasmani siswa kelas IV dan V  
SD Negeri Prigi Kecamatan Padamara Kabupaten Purbalingga secara 
keseluruan sebagian besar kurang dan sedang. 
Berikut sajian gambar diagram batang tingkat kesegaran jasmani 
siswa kelas IV dan V  SD Negeri Prigi Kecamatan Padamara Kabupaten 
Purbalingga Tahun 2012/2013: 
 
Gambar 2. Diagram Batang Tingkat Kesegaran Jasmani Siswa Kelas IV 
dan V  SD Negeri Prigi Kecamatan Padamara Kabupaten 
Purbalingga Tahun 2012/2013 
 
C. Uji Prasyarat 
Sebelum dilakukan analisis data, akan dilakukan analisis prasyarat 
analisis data yang meliputi uji normalitas dan uji homogenitas. Hasil uji 









1. Uji Normalitas 
Uji normalitas di ujikan pada masing-masing data penelitian yaitu 
tingkat kesegaran jasmani. Uji normalitas dilakukan menggunakan rumus 
Kolmogorov-Smirnov dan pengerjaannya menggunakan program komputer 
SPSS 16. Dalam uji ini akan menguji hipotesis: sampel berasal dari 
populasi berdistribusi normal. Untuk menerima atau menolak hipotesis 
dengan membandingkan harga Signifikan dengan harga 0,05. Kriterianya 
adalah menerima hipotesis apabila angka signifikan lebih besar dari 0,05 
(Sig > 0,05). Hasil uji normalitas pada lampiran tiga dapat dilihat pada tabel 
di bawah ini: 
 Tabel 6. Hasil Perhitungan Uji Normalitas 
 
No Variabel Sig Kesimpulan 
1 TKJI SDN 2 Purbasari 0,061 Normal 
2 TKJI SDN 1 Prigi 0,697 Normal 
 
Dari tabel di atas harga Signifikan dari kelompok data tingkat 
kesegaran jasmani SDN 2 Purbasari dan SD Prrigi sebesar 0,061, dan 
0,697. Karena harga Signifikan lebih besar dari 0,05 (Sig > 0,05), maka 
hipotesis yang menyatakan sampel berasal dari populasi berdistribusi 
normal diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kenormalan 
distribusi terpenuhi. 
2. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui kesamaan variansi, 





homogen. Pengujian homogenitas menggunakan Levene statistik. Kriteria 
pengambilan keputusan diterima apabila nilai nilai signifikan lebih besar 
dqari 0,05 (Sig > 0,05). Hasil uji homogenitas adalah sebagai berikut: 





TKJI SDN 2 Purbasari 
0,247 0,622 Homogen 
TKJI SDN 1 Prigi 
 
Hasil uji homogenitas variabel penelitian diketahui nilai Levene 
Statistik sebesar 0,247, sedangkan nilai signifikansi sebesar 0,622 lebih 
besar dari 0,05. Karena harga Sig > 0,05 maka hipotesis yang menyatakan 
bahwa data diperoleh dari populasi yang homogen diterima, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini bersasal dari populasi yang 
homogen. 
D. Hasil Analisis Data 
Analisis data dilakukan dengan uji-t pada data tingkat kesegaran jasmani 
siswa SD Negeri 2 Purbasari dan SD Negeri Prigi. Dalam uji ini akan menguji 
hipotesis : ada atau tidaknya perbedaan Tingkat Kesegaran Jasmani Siswa 
Kelas IV dan V  SD Negeri 2 Purbasari dan SD Negeri Prigi Kabupaten 
Purbalingga Tahun 2012/2013. Untuk menerima atau menolak hipotesis 
dengan membandingkan harga t hitung dengan harga t tabel. Kriterianya adalah 
menerima hipotesis apabila harga t hitung < t tabel pada taraf signifikan 0,05. 






 Tabel 8. Rangkuman Hasil Uji-t  
Variabel Rata-rata t hitung t tabel Keterangan 
TKJI SDN 2 Purbasari 15,80 
3,888 1,686 Signifikan 
TKJI SDN 1 Prigi 13,05 
 
Hasil uji-t diperoleh nilai t hitung sebesar 3,888 dan nilai t tabel pada dk 
(0,05)(38) sebesar 1,686. Oleh karena nilai t hitung lebih besar dari t tabel (3,888 > 
1,686) maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 
Tingkat Kesegaran Jasmani Siswa Kelas IV dan V  SD Negeri 2 Purbasari dan 
SD Negeri Prigi Kabupaten Purbalingga Tahun 2012/2013. 
Nilai mean yang diperoleh dari SD Negeri 2 Purbasari sebesar 15,80, 
sedangkan mean dari SD Negeri 1 Prigi sebesar 13,05. Ternyata nilai mean 
yang diperoleh dari TKJI SD Negeri 2 Purbasari lebih tinggi daripada SD 
Negeri Prigi, sehingga hal ini mengindikasikan bahwa tingkat kesegaran 
jasmani SD Negeri 2 Purbasari lebih baik daripada SD Negeri Prigi. 
E. Pembahasan  
Analisis data menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 
Tingkat Kesegaran Jasmani Siswa Kelas IV dan V  SD Negeri 2 Purbasari dan 
SD Negeri Prigi Kabupaten Purbalingga Tahun 2012/2013. Tingkat kesegaran 
jasmani siswa kelas IV dan V  SD Negeri 2 Purbasari lebih baik daripada siswa 
SD Negeri Prigi. Berdasarkan deskripsi data penelitian menunjukkan bahwa 
tingkat kesegaran jasmani siswa kelas IV dan V  SD Negeri 2 Purbasari 
sebagian besar siswa mempunyai tingkat kesegaran jasmani pada kategori 





Prigi tingkat kesegaran jasmani siswa sebagian besar masuk pada kategori 
kurang dan sedang, yaitu masing-masing sebesar 45%. 
Berdasakan uraian di atas, ternyata tingkat kesegaran jasmani siswa SD 
Negeri 2 Purbasari lebih baik daripada SD Negeri Prigi. Hal ini dapat dilihat 
dari kategori yang diperoleh bahwa pada SD Negeri 2 Purbasari sebagian besar 
siswa masuk dalam kategori sedang, sedangkan pada SD Negeri Priri sebagian 
besar siswa masuk dalam kategori kurang dan sedang. Melihat tingkat 
kesegaran jasmani siswa kelas IV dan V  SD Negeri 2 Purbasari dan SD Negeri 
Prigi Kecamatan Padamara Kabupaten Purbalingga Tahun 2012/2013 secara 
keseluruhan yang sebagian besar masuk dalam kategori sedang menunjukkan 
bahwa pengembangan kondisi kesegaran jasmani siswa masih belum optimal, 
hal ini kemungkinan disebabkan oleh beberapa faktor antara lain: 
1. Frekuensi Latihan 
Latihan kesegaran jasmani yang baik dilakukan selama 3-5 kali 
seminggu, sedangkan dalam mata pelajaran penjas hanya dilakukan 1 kali 
dalam seminggu, sehingga frekuensi latihan masih sangat kurang untuk 
mengoptimalkan kesegaran jasmani siswa. Pada SD Negeri 2 Purbasari 
yang terletak di dataran tinggi, juga mempunyai halaman sekolah yang 
lebih luas daripada SD Negeri Prigi, sehingga hal ini menyebabkan ruang 
gerak untuk beraktivitas siswa pun lebih luas. Dengan demikian di luar jam 
pelajaran penjas yang hanya seminggu sekali siswa SD Negeri 2 Purbasari 






2. Sarana dan Prasaran 
Sarana dan prasarana latihan yang kurang mendukung berpengaruh 
dalam proses latihan guna meningkatkan kesegaran jasmani siswa. Siswa 
SD cenderung senang bermain, sehingga dalam memberikan materi 
kesegaran jasmani dengan metode bermain akan lebih membuat siswa 
merasa senang dan akan senang bergerak melatih kesegaran jasmaninya. Di 
SD Negeri 2 Purbasari, mempunyai halaman yang lebih luas daripada SD 
Negeri Prigi, sehingga untuk melakukan kegiatan apa pun lebih  
memungkinkan. Selain itu sarana di SD Negeri 2 Purbasari juga lebih 
lengkap, sehingga siswa SD Negeri 2 Purbasari lebih mempunyai rasa 
senang ketika proses pembelajaran karena sarana prasarananya lebih 
lengkap. 
3. Pengetahuan 
Minimnya pengetahuan siswa akan pentingknya kesegaran jasmani 
bagi dirinya sendiri. Pada anak usia SD rata-rata menganggap bahwa mata 
pelajaran penjas hanyalah bermain, sehingga ketika materi tentang 
kesegaran jasmani diberikan siswa malas mengikuti apabila tidak ada unsur 
permainan dalam proses pembelajaran itu. 
4. Gizi 
Kurangnya pemenuhan gizi terhadap anak menyebabkan kesegaran 
jasmani rendah. Gizi yang dikonsumsi anak menjadi salah satu faktor 
penyebab tingkat kesegaran jasmani siswa. Siswa SD Negeri 2 Purbasari 





lebih baik, karena orang tua siswa justru memberikan makan kepada anak-
anaknya dengan variatif, dengan mengambil apa yang ada di lingkungan 
sekitar. Sedangkan pada SD Negeri Prigi orang tua kadang pilih-pilih 
makanan yang justru kandungan gizinya tidak seimbang. Hal ini 
menyebabkan tingkat kesegaran jasmani siswa SD Negeri 2 Purbasari lebih 
baik daripada siswa SD Negeri Prigi. 
Berdasarkan hal tersebut, maka penting bagi guru di SD Negeri 1 
Prigi pada khususnya dan guru penjas keseluruhan pada umumnya untuk 
meningkatkan kesegaran jasmani siswa-siswanya secara maksimal. Hal ini 
berhubungan dengan prestasi yang akan dicapai siswa. Pembelajaran 
tersebut dapat dilakukan dengan cara memberikan latihan yang 
pembelajaran yang diprogramkan sesuai dengan periodisasi pembelajaran 
yang disesuaikan dengan sasaran pembelajaran dan tingkatan usia anak 
didik. Selain itu latihan juga harus terarah dan terukur, perlu adanya 
evaluasi yang dapat dilakukan melalui tes, sehingga akan dapat 
mengembangkan kesegaran jasmani siswa secara optimal, dan selanjutnya 








KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan yang signifikan Tingkat Kesegaran Jasmani Siswa Kelas IV dan V 
SD Negeri 2 Purbasari dan SD Negeri Prigi Kabupaten Purbalingga Tahun 
pelajaran 2012/2013. Tingkat kesegaran jasmani siswa SD Negeri 2 Purbasari 
lebih baik daripada tingkat kesegaran jasmani siswa SD Negeri Prigi.  
B. Keterbatasan Penelitian  
Pelaksanaan penelitian ini diupayakan semaksimal mungkin sesuai 
dengan maksud dan tujuan penelitian. Namun demikian masih dirasakan 
adanya keterbatasan dan kelemahan yang tidak dapat dihindari, yaitu peneliti 
tidak dapat mengontrol aktivitas subyek penelitian sebelum dilaksanakan 
pengambilan data, sehingga data yang diperoleh merupakan hasil pengambilan 
data seketika tanpa memperhatikan kondisi fisik subyek apakah mengalami 
kelelahan atau tidak sebelum pengambilan data. Peneliti juga tidak melakukan 
pengukuran denyut nadi responden sebelum dilakukan pengambilan data, 
sehingga kondisi kesiapan siswa sebelum pengambilan data tidak dapat 
dikontrol oleh peneliti. 
Insidental sampling : peneliti sebenarnya ingin melakukan penelitian 
terhadap semua populasi anak  kelas IV dan V di SD Negeri 2 Purbasari dan di 
SD Negeri Prigi, namun pada saat pengambilan data hanya terdapat 20 anak 





Sedangkan di SD Negeri Prigi juga hanya ada 20 anak yang mau mengikuti 
praktek kesegaran jasmani. 
C. Saran-saran  
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian mengenai 
perbandingan tingkat kesegaran jasmani siswa kelas IV dan V SD Negeri 2 
Purbasari Kecamatan Karangreja dan SD Negeri Prigi Kecamatan Padamara 
Kabupaten Purbalingga Tahun 2012/2013, maka penulis mengajukan saran-
saran sebagai berikut : 
1. Bagi guru penjas SD Negeri 2 Purbasari dan SD Negeri Prigi agar 
meningkatkan latihan kebugaran jasmani siswa-siswinya, karena secara 
keseluruhan tingkat kesegaran jasmani siswa kelas IV dan V SD Negeri 2 
Purbasari masuk dalam kategori sedang, sedangkan SD Negeri Prigi masuk 
dalam kategori kurang dan sedang. Khusus bagi guru SD Negeri Prigi agar 
dapat lebih meningkatkan kesegaran jasmani siswanya melalui 
pembelajaran yang lebih menarik atau pun dengan memberikan latihan 
tambahan. 
2. Bagi orang tua/wali murid, diharapkan selalu memberikan dukungan dan 
dorongan agar kesegaran jasmani anaknya baik, dengan demikian ketika 
melaksanakan pekerjaan sehari-hari, baik itu ketika bermain maupun 
bersekolah tanpa mengalami kelelahan yang berlebih. 
3. Bagi peneliti yang akan datang hendaknya mengadakan penelitian lanjut 
tentang tingkat kesegaran jasmani siswa dengan meningkatkan kuantitas 





penelitian, dan secara kualitas dengan memberikan perlakuan yang 
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Lampiran 1 Data Penelitian 









































1 7.17 3 19 3 14 3 37 3 2,24 4 L 16 Sedang 
2 6.94 4 18 3 17 3 35 3 2,03 5 L 18 Baik 
3 7.06 3 12 2 12 3 34 3 2,36 4 L 15 Sedang 
4 6.98 4 18 3 19 4 42 4 2,07 5 L 20 Baik 
5 7.23 3 12 2 11 2 37 3 2,49 2 L 12 Kurang 
6 7.34 3 18 3 16 3 38 4 2,09 5 L 18 Baik 
7 6.05 5 14 2 13 3 33 3 2,47 2 L 15 Sedang 
8 6.65 4 23 3 18 4 35 3 2,19 5 L 19 Baik 
9 6.37 4 20 3 17 3 30 2 2,38 3 L 15 Sedang 
10 6.29 5 27 3 18 4 33 3 2,12 5 L 20 Baik 
11 6.82 4 15 3 1 1 36 4 3.24 3 P 15 Sedang 
12 7.75 3 11 3 8 3 36 4 3.45 2 P 15 Sedang 
13 6.90 4 19 3 12 3 41 4 4.00 2 P 16 Sedang 
14 7.46 3 21 4 2 2 34 4 3.55 2 P 15 Sedang 
15 7.34 3 20 4 8 3 28 3 4.02 2 P 15 Sedang 
16 6.73 5 5 2 4 2 36 4 3.57 2 P 15 Sedang 
17 8.20 3 27 4 1 1 33 3 3.45 2 P 13 Kurang 
18 9.04 2 31 4 3 2 37 4 3.10 3 P 15 Sedang 
19 7.03 4 5 2 8 3 28 3 4.02 2 P 14 Sedang 
20 7.85 3 17 3 11 3 36 4 3.45 2 P 15 Sedang 
 
  






































1 6,18 5 14 2 25 5 25 2 2,18 5 L 19 Baik 
2 7,25 3 19 3 18 4 26 2 2,25 4 L 16 Sedang 
3 8,43 2 9 2 22 4 23 1 2,1 5 L 14 Sedang 
4 8,14 2 8 2 16 3 19 1 2,44 3 L 11 Kurang 
5 7,29 3 10 2 25 5 16 1 2,41 3 L 14 Sedang 
6 7,44 3 14 2 28 5 29 2 2,36 3 L 15 Sedang 
7 7,47 3 5 2 20 4 25 2 2,43 3 L 14 Sedang 
8 6,96 3 6 2 9 2 22 1 2,37 3 L 11 Kurang 
9 9,56 4 3 2 12 3 10 1 3,27 3 P 13 Kurang 
10 7,9 3 6 2 9 2 26 2 2,29 5 P 14 Sedang 
11 8,26 3 13 3 18 3 19 1 2,44 4 P 14 Sedang 
12 7,29 4 4 2 3 2 23 2 3,44 2 P 12 Kurang 
13 9,06 2 2 2 23 2 17 1 3,37 2 P 9 Kurang Sekali 
14 7,78 3 16 3 25 4 25 2 3,5 2 P 14 Sedang 
15 8,34 3 7 2 20 3 28 3 2,56 4 P 15 Sedang 
16 8,73 2 6 2 4 2 24 2 2,54 3 P 11 Kurang 
17 9,24 2 5 2 22 2 24 2 3,36 2 P 10 Kurang 
18 8,79 2 4 2 25 2 24 2 3,24 3 P 11 Kurang 
19 10,24 1 13 3 4 3 21 2 3,16 3 P 12 Kurang 









  TKJI SDN 2 
Purbasari TKJI SDN 1 Prigi 
N Valid 20 20 
Missing 0 0 
Mean 15.8000 13.0500 
Median 15.0000 13.5000 
Mode 15.00 14.00 
Std. Deviation 2.14231 2.32775 
Variance 4.589 5.418 
Minimum 12.00 9.00 





TKJI SDN 2 Purbasari 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 12 1 5.0 5.0 5.0 
13 1 5.0 5.0 10.0 
14 1 5.0 5.0 15.0 
15 10 50.0 50.0 65.0 
16 2 10.0 10.0 75.0 
18 2 10.0 10.0 85.0 
19 1 5.0 5.0 90.0 
20 2 10.0 10.0 100.0 
Total 20 100.0 100.0  
 
 
TKJI SDN 1 Prigi 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 9 1 5.0 5.0 5.0 
10 1 5.0 5.0 10.0 
11 4 20.0 20.0 30.0 
12 3 15.0 15.0 45.0 
13 1 5.0 5.0 50.0 
14 6 30.0 30.0 80.0 
15 2 10.0 10.0 90.0 
16 1 5.0 5.0 95.0 
19 1 5.0 5.0 100.0 
Total 20 100.0 100.0  




One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  TKJI SDN 2 
Purbasari TKJI SDN 1 Prigi 
N 20 20 
Normal Parameters
a
 Mean 15.8000 13.0500 
Std. Deviation 2.14231 2.32775 
Most Extreme Differences Absolute .296 .158 
Positive .296 .142 
Negative -.204 -.158 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.322 .708 
Asymp. Sig. (2-tailed) .061 .697 
a. Test distribution is Normal.   































Lampiran 4. Ji Homogenitas 
 
 
Test of Homogeneity of Variances 
TKJI SDN 2 Purbasari dan SDN 1 Prigi 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 













































 TKJI SDN 2 Purbasari 
dan SDN 1 Prigi N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
TKJI SDN 2 Purbasari 
dan SDN 1 Prigi 
TKJI SDN 2 Purbasari 20 15.8000 2.14231 .47903 
TKJI SDN 1 Prigi 20 13.0500 2.32775 .52050 
 
 
Independent Samples Test 
  Levene's Test 
for Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 
  








Interval of the 
Difference 
  Lower Upper 
TKJI SDN 2 
Purbasari dan 










































































































































Gambar 12. Finis Lari 600 Meter 
 
 
